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SUMMARY

DESINTHA VERONIKA TARIGAN. ExpIoration Entomopathogenic 
Bacteria Bacillus thuringiensis Berliner Frora the Soil and Its Toxicity towards 
Sylepta derogata (Fabr.) (Lepidoptera: Pyralidae) (Supervised by YULIA 
PUJIASTUTI and EFFENDY TA).

Bacillus thuringiensis Berliner is a pathogenic bacteria towards insect
habitat such as soil(entomopathogene). This bacteria can be isolated from various 

and cadaver of insect. The utilization of B. thuringiensis as biological agents had 
began since 20th century, and many researchers informed their research about it. In 
general, it has been known that B. thuringiensis are toxic to many spesies of insect 
belongs to Coleoptera, Diptera, and Lepidoptera. Research about the roles of B. 
thuringiensis as biological control agents in South Sumatera have not been informed 
yet. For those reasons, research about the exploration of B. thuringiensis was held in 
Ogan Ilir regency. These B. thuringiensis isolates were used to investigate their 
toxicity to the leaf-rolleT larvae (Sylepta derogata F.) attacking hibiscus plants 
(Hibiscus rosa-sinensis L.) Beside that, S. derogata is a main pest in cotton plant 
(Kalshoven, 1981). Therefore, it is needed to find an easy, cheap and safe control for 
environment.

The aims of this research were to isolate of B. thuringiensis from the sample 
of soil in Ogan Ilir regency and to investigate toxicity of B. thuringiensis towards 
larva of S. derogata. The research was conducted in the Laboratory of Fitopathology 
and the Laboratory of Entomology, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty 
of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya Ogan Ilir, from May 2011 until 
March 2012. This research used survey and experiment methods. The samples of soil 
were taken from Ogan Ilir regency, i.e North Inderalaya, Inderalaya Induk and 
Tanjung Raja Sub Districts. From each Sub District was taken three locations of soil 
sample. The steps of experiment were: isolation, identification and toxicity of B. 
thuringiensis to larva S. derogata. Preliminary experiment was done by screening 
test toward the isolate of B. thuringiensis that found. From screening test resulted 
one best isolate toxic to this larvae. The isolate then was tested singly to determine 
the most effective dose of spoTe to kill insect test (by showing value of LT50 and 
LT95). From the best B. thuringiensis isolate, protein was isolated. To examine 
toxicity protein of B. thuringiensis, it was tested to larvae of S. derogata (by showing 
LT50 and LT95). In the toxicity test was used Completely Randomized Design (CRD) 
with four treatments and four replications. The data was analysed by Analyses of 
Varians (ANOVA). LT50 and LT95 were calculated by probit analyze.

The result of the research showed that from 9 locations of sub district in 
Ogan Ilir regency found isolate B. thuringiensis. The characteristics and morphology 
of colony bacteria in the media of NGKG were circular, slick edge, emerge elevation



and white or white to yellow color. From the result of screening test found isolate of 
IUTPT, isolate from soil in North Inderalaya, Tanjung Putus, was obtained the best 
result, killing 100 % of insect tested in the first 72 hours. In the next examination, 
isolate of IUTPT showed value of LT50 was 74.975 hours and LT95 was 124.756 
hours. In the test of protein treatment isolate of IUTPT towards S. derogata larvae 
showed mortality of larva on 1 ml treatment of protein caused 100% mortality with 
value of LTsowas 86.192 hours and LT95 was 155.575 hours.



RINGKASAN

DESINTHA VERONIKA TARIGAN. Eksplorasi Bakteri Entomopatogen 
Bacillus thuringiensis Berliner Dari Tanah Dan Toksisitasnya Terhadap Sylepta 
derogata (Fabr.) (LepidopteraiPyralidae) (Dibimbing oleh YULIA 
PUJIASTUTI, dan EFFENDY TA).

Bacillus thuringiensis Berliner merupakan bakteri yang bersifat patogenik 
terhadap serangga (entomopatogen). Bakteri tersebut dapat diisolasi dari berbagai 
habitat seperti tanah, dan serangga mati. Pemanfaatan B. thuringiensis sebagai agens 
pengendali hayati telah dimulai sejak abad 20, dan banyak peneliti yang melaporkan 
tentang hal tersebut. Telah diketahui toksisitas B. thuringiensis terhadapberbagai 
spesies srangga hama yang termasuk dalam ordo Coleoptera, Diptera dan 
Lepidoptera. Penelitian tentang B. thuringiensis dan manfaatnya sebagai agens 
pengendali hama di Sumatera Selatan masih belum banyak dilaporkan. Untuk itu 
penelitian tentang eksplorasi B. thuringiensis dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir, 
dilanjutkan dengan uji toksisitas terhadap ulat penggulung daun Sylepta derogata F. 
yang merupakan hama utama tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 
Selain itu, hama tersebut juga merupakan hama penting pada tanaman kapas 
(Kalshoven, 1981), sehingga cara pengendalian yang murah, mudah dan aman bagi 
lingkungan harus senantiasa dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis dari 
sampel tanah di Kabupaten Ogan Ilir serta untuk mengetahui toksisitas bakteri B. 
thuringiensis yang didapat terhadap larva S. derogata. Penelitian telah dilaksanakan 
di Laboratorium Fitopatologi dan Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir. 
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Mei 2011 sampai Maret 2012. Penelitian 
ini menggunakan metode survay dan eksperimen. Sampel tanah diambil dari 
Kabupaten Ogan Ilir yang meliputi 3 kecamatan yaitu Kecamatan Inderalaya Utara, 
Kecamatan Inderalaya Induk dan Kecamatan Tanjung Raja. Dari setiap kecamatan 
diambil tiga lokasi sampel tanah. Selanjutnya dilakukan isolasi, identifikasi B. 
thuringiensis secara mikroskopis dan pengujian toksisitasnya terhadap larva S. 
derogata. Pengujian awal dilakukan dengan cara skrining terhadap isolat B. 
thuringiensis yang ditemukan. Dari uji skrining, dapat ditentukan isolate yang paling 
efektif dalam membunuh larva penggulung daun S. derogata. Isolat tersebut 
selanjutnya diuji secara tunggal untuk menentukan dosis spora yang paling efektif 
dalam mematikan serangga uji (ditunjukkan dengan nilai LT50 dan LT95). 
Selanjutnya dilakukan isolasi protein dari isolat terbaik dan diujikan pada larva S. 
derogata. Pada pengujian toksisitas digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan sebagai pembandingnya digunakan 
kontrol. Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan nilai LT50 dan nilai 
LT95 dihitung dengan menggunakan analisa probit.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 9 lokasi kecamatan di Kabupaten 
Ogan Ilir didapat isolat B. thuringiensis. Ciri dan morfologi koloni bakteri pada 
media NGKG antara lain berbentuk bundar, tepian licin, elevasi timbul dan berwarna 
putih dan putih kekuningan. Dari hasil uji skrining diketahui bahwa isolat IUTPT 
yang diisolasi dari tanah di Inderalaya Utara Tanjung Putus dan diperoleh di sekitar 
perakaran teki menunjukkan hasil terbaik dengan mematikan larva uji sebanyak 100 
persen selama 72 jam pertama. Pada uji berikutnya, isolat IUTPT B. thuringiensis 
pada konsentrasi 1,9 xl06 spora/ml menyebabkan mortalitas 100% dengan nilai 
LT50 sebesar 74.970 jam dan LT95 sebesar 124.756 jam. Pada uji perlakuan protein 
isolat IUTPT terhadap kematian larva uji diketahui bahwa perlakuan 1 ml protein 
yang dioleskan pada daun dan diberikan kepada serangga uji S. derogata 
menyebabkan kematian sebesar 100 % dengan nilai LT50 sebesar 86,192 jam dan 
nilai LT95 sebesar 155,575 jam.
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I. PENDAHllLUAN
\

N
.

A. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia sampai saat ini masih berperan sangat 

penting bagi pembangunan nasional (Sodiq, 2009). Indonesia memiliki keragaman 

tumbuhan tropika terbesar kedua di dunia setelah Brazil, Indonesia memiliki 

potensi sebagai sumber bahan baku obat-obatan yang penting (Nohong, 2006).

Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang seluruh bagian tanaman mulai dari akar, daun, dan bunga mengandung 

flavonoida (Harbome, 1996). Daun kembang sepatu mengandung protein sebesar 

21%, tetapi mengandung saponin yang dapat mengurangi jumlah protozoa di dalam 

rumen (Setiani et al., 2003).

Kembang sepatu merupakan salah satu jenis tanaman hias yang banyak 

tumbuh di sekitar pekarangan rumah (Aminah, 2004). Merupakan tanaman hias

perdu, mempunyai varietas-varietas yang berbunga tunggal dan rangkap dengan

beraneka macam warna. Tumbuhan ini sudah lama dibudidayakan ditanam sebagai

hiasan halaman rumah dan juga sebagai pagar (Lugrayasa et al., 2004).

Tanaman berbentuk perdu berkayu ini dapat mencapai tinggi 3 meter, bunga-

bunga besar berwarna merah menyala muncul diantara daun-daun hijau yang

mengkilat Hibiscus terdiri dari banyak species dengan warna bunga yang beragam 

mulai putih, merah, pink, kuning, dan ungu (Suryowinoto, 1997). Ariyanti dan 

Osman (1990), menyatakan bahwa jenis bunga ini disukai para penggemarnya di

1
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beberapa negara maju seperti USA dan Australia. Para penggemarnya tersebut 

membentuk perkumpulan pencinta Hibiscus (“Hibiscus Society ), dengan kegiatan 

eksplorasi, mengembangkan teknologi dan varietas baru serta menyelenggarakan 

festival bunga Hibiscus.

Hama tanaman merupakan salah satu organisme penggangu tanaman 

dapat menurunkan produksi dan kualitas. Hama pemakan daun dapat 

merusak pertumbuhan tanaman karena fotosintesa terganggu (Winamo, 2005). 

Salah satu kendala dalam peningkatan produksi dibidang pertanian adalah adanya

yang

serangan hama dan penyakit (Sodiq, 2009).

Sylepta derogata Fabricius adalah ulat penggulung daun kapas, tersebar luas

di seluruh Afrika, Asia, Australia, dan Pulau Pasifik. Di Indonesia dan Filipina ini

spesies yang paling penting sebagai hama kapas, tetapi juga cukup umum pada

Hibiscus spp (Kalshoven, 1981).

Tidak ada satupun intervensi manusia terhadap sistem alam ini yang tidak 

berpengaruh terhadap ekosistem dalam berbagai skala. Sebagai contoh pada bidang 

pengendalian hama adalah penggunaan pestisida yang ternyata dapat meningkatkan 

produksi pertanian, tetapi disisi lain dapat menimbulkan magnifikasi biologis dalam 

tubuh manusia (Sodiq, 2009). Hama ini biasanya dikendalikan dengan musuh 

alaminya tawon bracon dan tawon inchneumon (Direktorat Proteksi Tanaman

Perkebunan, 2000).

Selain insektisida yang berasal dari tumbuhan ada juga insektisida yang 

berasal dari mikroorganisme, salah satunya berasal dari bakteri yaitu Bacillus 

thuringiensis Berliner (Robiansyah, 2005). Bacillus thuringiensis merupakan bakteri
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gram-positif, menghasilkan kristal protein yang bersifat membunuh serangga 

(insektisidal) sewaktu mengalami proses sporulasinya (Hufte, 1989). Beberapa jenis 

hama dapat dikendalikan dengan B. thuringiensis sesuai dengan cara kerjanya yang 

bersifat racun perut. Sebagai contoh kristal protein B. thuringiensis subsp. Kurstaki 

dapat membunuh larva Spodoptera frugiperda (Silva et al., 1999).

Drummond (1994) menyatakan bahwa B. thuringiensis merupakan mikroba 

yang bisa ditemui dimana-mana. Selain terdapat di tanah, B. thuringiensis juga dapat

diisolasi dari permukaan daun, bubuk biji-bijian dan dari bangkai serangga. B.

thuringiensis dapat ditemukan pada berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran,

kapas, tembakau, dan tanaman hutan.

Uji toksisitas dengan menggunakan bakteri tersebut sudah pernah

diaplikasikan terhadap Spodoptera litura (Sirait, 2012). Tetapi terhadap Sylepta 

derogata belum pemah dilakukan di Sumatera Selatan. Oleh karena itu penelitian 

tentang aplikasi B. thuringiensis terhadap larva S. derogata sangat perlu dilakukan 

mengingat bakteri tersebut sangat potensial sebagai pengendalian hayati.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis dari 

sampel tanah di Kabupaten Ogan Ilir serta untuk mengetahui toksisitas bakteri B. 

thuringiensis yang didapat terhadap larva S. derogata.
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C. Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Diduga dari 9 lokasi di Kabupaten Ogan Ilir sampel tanah yang diisolasi akan

didapatkan B. thuringiensis.

2. Isolat B. thuringiensis yang didapat diduga mempunyai tingkat toksisitas yang

tinggi terhadap larva S. derogata.

3. Diduga dari 1 isolasi yang terbaik didapat dosis yang tepat untuk menekan

mortalitas S. derogata.
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